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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi di Jawa Barat dan DKI
Jakarta terhadap perkembangan revolusi industri 4.0. Penelitian ini dilakukan pada 106 responden dari 27
universitas yang terdiri dari 16 universitas swasta dan 11 universitas negeri dengan batas angkatan 2015-
2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksploratori deskriptif. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden secara daring melalui Google Form. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa universitas swasta dan universitas negeri dari
angkatan 2015 — 2019 sudah mengetahui, sadar dan mengerti aspek-aspek revolusi industri 4.0. Selain itu,
sebagian besar mahasiswa sudah mengetahui bahwa revolusi industri 4.0 berdampak terhadap profesi
akuntan dimasa depan, namun mahasiswa tidak merasa terancam, bahkan mereka sudah mengetahui
kemampuan apa yang diperlukan dan harus ditingkatkan.

Keywords: Persepsi, mahasiswa, Industri 4.0, Revolusi Industri 4.0, Pengetahuan, Kesadaran, Sikap,
Kemampuan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the perception of accounting students in West Java and DKI
Jakarta towards industrial revolution 4.0. This research was conducted to 106 respondents from 27
universities such as 16 private universities and 11 state universities with class boundary of 2015-2019. The
approach that used in this research is descriptive exploratory. Data were collected using a questionnaire that
being distributed online to respondents via Google Form. The results showed that majority of private
universities and state universities students from class boundary of 2015-2019 knew, aware and understood
the aspects of industrial revolution 4.0. In addition, most students knew that industrial revolution 4.0 affects
accountant profession in the future, but students did not feel threatened, they even knew what skill that
needed and must be improved.

Keywords: Perception, Students, Industry 4.0, Industrial Revolution 4.0, Knowledge, Awareness, Attitude,
Skill.

PENDAHULUAN organisasi maupun bidang lainnya, yaitu bidang
ekonomi, lingkungan dan sosial.

Romero et al (2016) mengatakan bahwa Revolusi industri 4.0 diinterpretasikan
revolusi industri mengizinkan adanya jenis sebagai penerapan Cyber-Physical System (CPS)
interaksi baru antara manusia dan mesin. dalam sistem produksi industri, sama dengan apa
Revolusi industri selalu dipicu oleh perkembangan yang telah diperkenalkan sebagai Industrial
teknologi. Kemudian, revolusi industri ketiga Internet oleh General Electric di Amerika Utara
didorong oleh penggunaan komputer dan (Posada et al, 2015). Revolusi industri 4.0
otomatisasi ~ dalam  proses = manufaktur mencakup banyak teknologi, termasuk Internet of
(Ghobakhloo, 2018). Things (loT), big data, neurotechnologies,

Saat ini, dunia telah memasuki era blockchains, artificial intelligence, components of
revolusi industri keempat atau dikenal dengan robototronics and sensory technologies, cyber
sebutan industry 4.0. Revolusi industri 4.0 sangat security, wireless technologies, technologies of

mempengaruhi sistem teknologi dalam sebuah virtual and additional realities dan cloud



computing. (Government of the Russian
Federation, 2017; Lom et al, 2016).

Era digitalisasi ini mengakibatkan
perusahaan dituntut untuk lebih berinovasi,
membutuhkan strategi dan model organisasi
baru, serta perubahan di seluruh organisasi
termasuk infrastruktur fisik, operasi dan
teknologi manufaktur, sumber daya manusia dan
manajemen praktik (Gilchrist, 2016). Selain itu,
robotika dan otomatisasi industri akan sangat
memengaruhi peluang kerja di perusahaan yang
berorientasi pada masa depan, sehingga semakin
banyak dari para pekerja yang akan kehilangan
pekerjaan karena peran mereka mampu
digantikan oleh robot (Ghobakhloo, 2018).
Sepanjang tahun 2015 -2025 akan ada sekitar 1 -
1,5 miliar pekerjaan yang hilang karena peran
manusia digantikkan dengan mesin otomatis
(World Economic Forum, 2016). Salah satu profesi
yang ikut terancam adalah profesi akuntan.

Pekerjaan akuntan mampu digantikan
oleh Otomatisasi Proses Robot, karena mesin ini
merupakan salah satu jenis mesin yang mampu
menangkap transaksi akuntansi dan melakukan
analisis secara langsung (Brink & Stoel, 2019).
Namun, perkembangan revolusi industri 4.0
dapat meringankan pekerjaan akuntan. Akuntan
dapat memanfaatkan perkembangan revolusi
industri 4.0 dalam melakukan pekerjaan mereka,
karena perkembangan teknologi ini membuat
pekerjaan akuntan menjadi lebih cepat dan
mudah. Kemajuan pesat dalam teknologi
manufaktur dan aplikasi di industri membantu
dalam  meningkatkan produktivitas profesi
akuntan (Vaidya et al., 2018).

Perubahan yang terjadi akibat revolusi
industri 4.0 tidak sepenuhnya menganggu dan
mengeserkan posisi profesi akuntan, sesuai
dengan pernyataan yang dikutip dari laman IAI
(2015), menyatakan bahwa sampai saat ini
akuntan profesional masih tetap responsif
menyesuaikan diri dengan pola perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi diabad ke-21,
dan akan terbukti jika akuntan tetap relevan
dengan kecepatan dan ukuran transaksi bisnis
diera revolusi industri 4.0. Hal ini pun didukung
dengan data yang menunjukkan bahwa jumlah
kantor akuntan publik atau akuntan publik yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 31
Desember 2019 terus bertambah.

Ada berbagai macam respon dari para
ahli terkait isu-isu revolusi industri 4.0 terhadap
profesi akuntan. Menurut Nasir, Menteri Riset,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Menristekdikti), sebagai narasumber dalam
Seminar Kongres XIII Tkatan Akuntan Indonesia
(TAID) tahun 2018, mengatakan bahwa pada masa
revolusi industri 4.0, akuntan perlu mengubah
cara kerja dan praktik akuntan untuk
meningkatkan kualitas layanan serta perlu
menguasai data non-keuangan, seperti data
analysis, information technology development, dan
leadership skills. Chief Executive Officer (CEO)
Data Briven Asia, Imran menyarankan para
akuntan untuk mulai mempelajari programming
dan algoritma agar mampu bersaing sehingga
pekerjaan akuntan tidak digantikan oleh profesi
lain (Santosa, 2018, December). Kemudian, salah
satu asosiasi akuntansi yaitu American
Accounting Association (AAA) juga merespon isu-
isu revolusi industri 4.0 dengan mengeluarkan
laporan pathways, yang mengidentifikasi dampak
dari teknologi dan analitik pada model bisnis serta
panggilan untuk modifikasi pendidikan akuntansi
untuk mengintegrasikan ide-ide baru (AAA,
2012). Isu-isu tersebut tentu saja penting bagi
akuntan dan juga mahasiswa akuntansi. Sebab,
mahasiswa akuntansi merupakan calon akuntan
kedepannya.

Sejak awal mulainya revolusi industri 4.0
hingga saat ini, sebagian besar mahasiswa tidak
menyadari revolusi industri 4.0 dan hanya
mengharapkan adanya perkembangan teknologi
dalam gaya hidup mereka (ILee, et al., 2018).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ujakpa,
Osakwe, Iyawa, Mutalya dan Hashiyana (2020)
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki kesadaran akan revolusi industri 4.0,
namun mahasiswa tidak sepenuhnya mengetahui
dan memahami aplikasi atau teknologi yang
diperlukan untuk pekerjaan mereka dimasa
depan. Hal ini dikarenakan mahasiswa hanya
fokus menggunakan teknologi untuk kepentingan
gaya hidup, seperti belajar dan hiburan (seperti
chatting, jejaring sosial, wvideo streaming,
mendownload musik dan game online) (Kozinski,
2017). Sehingga mahasiswa kurang memiliki
pengetahuan dan kemampuan teknologi informasi
yang dibutuhkan mereka untuk pekerjaan dimasa
depan.

Oleh sebab itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi
dan kesadaran mahasiswa terhadap revolusi
industri 4.0, terutama mahasiswa akuntansi di
Jawa Barat dan DKI Jakarta. Berdasarkan data
statistik kementerian riset, teknologi dan



perguruan tinggi (ritekdikti) dan quipper campus,
Jawa Barat dan DKI Jakarta merupakan provinsi
yang memiliki perguruan tinggi dan institut
jurusan akuntansi terbanyak se-Indonesia serta
memiliki  jumlah mahasiswa dan lulusan
akuntansi terbanyak.

Informasi yang diperoleh dari penelitian
ini dapat membantu perguruan tinggi dalam
mengambil langkah-langkah yang diperlukan
untuk mempersiapkan mahasiswa akuntansi
dalam menghadapi dunia kerja di era revolusi
industri 4.0. Sehingga, lulusan akuntansi tidak
akan khawatir untuk menjadi akuntan karena
mereka telah dilengkapi dengan pengetahuan dan
kemampuan teknologi informasi yang tepat.
Apabila mahasiswa akuntansi sudah memiliki
kesiapan, maka profesi akuntan tidak akan
hilang/punah.

Perkembangan Revolusi Industri

Revolusi Industri merupakan masa
dimana terjadinya perubahan yang cepat dan
luas dalam suatu proses bisnis dan organisasi.
Fitzsimmons (1994) mendefinisikan revolusi
secara luas sebagai suatu perubahan yang
cepat, luas dan dramatis dalam metode
memproduksi barang dan jasa. Revolusi
industri selalu didasarkan oleh
perkembangan teknologi. Teknologi yang
semakin pintar memungkinkan tergesernya
peran manusia dalam sebuah proses produksi.
Dengan adanya teknologi yang canggih, dapat
membantu perusahaan dalam menghasilkan
produksi yang cerdas, efisien, efektif,
individual dan disesuaikan dengan biaya yang
wajar (Ghobakhloo, 2018). Revolusi industri
terjadi secara bertahap, dimulai dari revolusi
industri 1.0, revolusi industri 2.0, revolusi 3.0,
dan revolusi industri 4.0 yang sedang
berlangsung hingga saat ini.

Revolusi Industri pertama terjadi
pada akhir abad ke-17 dan ditandai dengan
munculnya mesin uap dan tenaga air yang
telah mengubah kehidupan banyak orang
(Shamsuddoha, 2015). Sebelumnya, proses
produksi hanya mengandalkan tenaga
manusia dalam menggerakkan apapun.
(Rosmida, 2019). Setelah ditemukannya mesin
uap, semua produksi dapat dijalankan dengan
lebih mudah.

Revolusi industri kedua berlangsung
pada tahun 1890-an, didorong oleh jalur
perakitan yang dipelopori oleh Henry Ford

(Ghobakhloo, 2018), dimana produksi Ford
Model T dipecah menjadi 45 pos, mobil-mobil
tersebut dipindahkan ke setiap pos, lalu
dirakit secara massal (Rosmida, 2019).
Revolusi Industri kedua juga berjalan melalui
listrik dan komunikasi, memungkinkan
operasi tepat waktu dan jalur produksi
(Shamsuddoha, 2015). Pada masa ini, proses
produksi tidak lagi menggunakan tenaga atau
mesin uap, tetapi sudah beralih
menggunakan tenaga listrik.

Revolusi industri ketiga terjadi pada
tahun 1970-an, didorong oleh penggunaan
komputer dan robot atau mesin dalam proses
manufaktur (Ghobakhloo, 2018). Kemudian,
diikuti dengan munculnya internet. Komputer
menggantikan manusia sebagai operator dan
pengendali dalam sebuah operasi. Proses ini
disebut “Otomatisasi”’, dimana semua menjadi
otomatis sehingga peran manusia tidak lagi
diperlukan (Rosmida, 2019). Selanjutnya,
pada tahun 1990 diperkenalkannya internet.
Revolusi industri ketiga memungkinkan
pembuatan volume data yang besar, dengan
variasi, kecepatan, dan variabilitas yang
cukup besar serta biaya yang berkurang
(NIST Big Data Public WorkingGroup, 2015).

Revolusi industri keempat
berlangsung pada abad ke-21. Pertama kali
diperkenalkan dalam pemeran industri
Hannover Messe di Jerman pada tahun 2011.
Cardin et al (2017) menyatakan bahwa
industry 4.0 memiliki hubungan yang terkait
dengan operasi industri, teknologi informasi
dan otomatisasi. Pendorong utama dari
industry 4.0 adalah Cyber-Physical System
(CPS). CPS mendorong proses data dengan
kecepatan super cepat dengan biaya yang
lebih murah (Shamsuddoha, 2015). Selain itu,
Revolusi Industri 4.0 didukung oleh banyak
teknologi canggih, seperti Internet of Things
(IoT), Big Data, 3D Printing, Artificial
Intelligence, Cloud Computing, Cyber Security
dan Blockchains.

Internet of Things (IoT) adalah
kemampuan memindahkan data antar
perangkat melalui jaringan (Shammar and
Zahary, 2019). Big Data merupakan volume
data yang dapat melebihi kemampuan
database normal untuk menangkap,
mengelola dan mengatasi data dalam waktu
yang dapat ditetapkan (Snijders et al., 2012).
3D Printing adalah teknik fabrikasi komputer



yang menggabungkan bahan untuk menjadi
objek yang disesuaikan dan dicetak 3D (Yap et
al., 2020). Artificial Intelligence merupakan
sistem yang dirancang untuk komputer agar
dapat berpikir, berperilaku dan melakukan
hal yang sama dengan manusia (Dhamija &
Bag, 2020). Cloud Computing merupakan
model layanan yang disediakan untuk dapat
mengakses sumber daya komputasi melalui
jaringan/internet. Sehingga sumber daya
komputasi dapat diakses dimanapun dan
kapanpun (Mell & Grance, 2012). Cyber
Security adalah teknologi yang dirancang
untuk melindungi komputer dari akses yang
tidak diinginkan (Goutam, 2015). Blockchains
adalah buku besar terdistribusi yang dibuat
oleh blok yang berisi rincian transaksi yang
terhubung dalam urutan kronologis (Oh &
Shong, 2017).

Dampak Revolusi Industri 1.0 - 3.0 Terhadap
Profesi Akuntan

Pada era revolusi industri pertama,
proses pembukuan telah menggunakan metode
singel entry maupun double-entry bookkeeping,
dan ini disebut sebagai accounting (Murwanto,
Khanna & Zijl, 2011). Metode untuk pencatatan
transaksi keuangan yang bervariasi inilah yang
mendorong munculnya komitmen yang jelas
terhadap keputusan pencatatan yang terperinci
dan rekonsiliasi dapat dikerjakan dalam waktu 3
menit serta ditemukan akun yang sangat
terperinci dan disajikan dengan baik (Mutch,
2016).

Pada masa revolusi industri kedua,
terjadi perubahan yang signifikan terhadap
akuntansi, dimana balance sheet dan pengukuran
aset telah digantikan oleh income statement dan
pengukuran pendapatan, dikarenakan income
statement dianggap lebih penting dari balance
sheet (Buckmaster & Jones, 1997). Perubahan ini
menyebabkan munculnya pajak dalam akuntansi.
Menurut Brown (1975), pajak penghasilan,
akuntansi biaya, kepemilikan saham serta
pemisahan kepemilikan dan manajemen memiliki
pengaruh yang penting dalam income statement.
Selain itu, pada tahun 1942, muncul sebutan
untuk profesi akuntansi yaitu akuntansi
profesional yang diperkenalkan pertama kali
didunia oleh Institute of Chartered Accounting di
Inggris dan Wales (Reinstein & Weirich, 2002).

Perkembangan teknologi berlanjut hingga
revolusi industri ketiga. Pada era ini, mulai
muncul software pertama yang digunakan oleh
akuntan sebagai lembar kerja elektronik, yaitu

VisiCalc. Dengan software ini, jam kerja akuntan
menjadi berkurang (Akther & Sultana, 2018).
Selanjutnya, perkembangan teknologi membantu
peran akuntan dalam melakukan pencatatan.
Pencatatan secara manual berallh menjadi
pencatatan yang praktis dengan menggunakan
salah satu aplikasi lembar kerja seperti Excel
(Ragland & Ramachandran, 2014), sehingga
pencatatan menggunakan kertas dan pulpen,
serta perhitungan saldo transaksi langsung
dilakukan secara praktis menggunakan Excel.
Kemudian, muncul software dan aplikasi baru
yang membantu akuntan dalam melakukan
pekerjaan, yaitu FreshBooks (faktur untuk klien),
Xero (software akuntansi yang memudahkan
proses penggajian), Quickbooks Online (Perangkat
lunak pembukuan buatan Intuit), Palo Alto Live
Planner (penganggaran dan perencanaan), dan
BilL.com (menghubungan akun hutang/piutang
usaha dengan berbagai sistem) (Johnston, 2016).

Dampak Revolusi Industri 4.0 Terhadap
Profesi Akuntan

Dalam era revolusi industri 4.0,
perkembangan teknologi semakin canggih dan
berdampak bagi berbagai profesi akuntan. Hal ini
mendorong naiknya permintaan terhadap profesi
akuntan yang berketerampilan dan berkualitas
tinggi. Menurut Akhter dan Sultana (2018), untuk
mencapal persyaratan yang ada, akuntan dapat
mempergunakan Artificial Intelligence untuk
mengerjakan sebagian pekerjaannya seperti
auditing dan manajemen resiko serta membantu
akuntan untuk meningkatkan efisiensinya
dengan bertanggung jawab pada pekerjaan baru
yang membutuhkan pemikiran kritis dan
pengetahuan teknologi (the Institute of Chartered
Accountants in England and Wales (ICAEW),
2017). Selain itu, meskipun kegiatan rutin
akuntan dapat digantikan oleh teknologi, namun
teknologi tidak dapat menggantikan kecerdasan
emosional dan kemampuan berpikir kritis (Frey
dan Osborne, 2013). Perkembangan revolusi
industri membuat peran akuntan tidak lagi
terbatas pada pembukuan, tetapi berkembang
menjadi orang yang berperan dalam pengendalian
internal, melakukan analisa keuangan serta
sebagai penentu strategi-strategi keuangan bagi
perusahaan (Rosmida, 2019).

Dengan perkembangan teknologi pada
revolusi industri 4.0, sistem pembayaran dan
penerimaan telah menggunakan sistem Financial
Process Automation (FPA) sehingga lebih
terproteksi dan blockchains sebagai buku besar
digital dapat membantu akuntan untuk terhindar
dari resiko kehilangan bahkan kerusakan data



transaksi (Oh & Shong, 2017). Selain itu, sistem
terkomputerisasi mendorong tidak ada lagi
penggunaan kertas (paperless), memeriksa, dan
menyebarkan lembar excel. Sebab, Internet of
Things membantu akuntan untuk dapat
memindahkan dan memperoleh informasi
keuangan secara real-time (Akther & Sultana,
2018).

Selain itu, dengan adanya Big Data,
akuntan dapat melakukan perhitungan dengan
jumlah data yang besar dan dapat dilakukan
dimanapun, karena internet membantu dalam
mengirimkan data keuangan perusahaan (Coyne
et al, 2018). Cloud Computing mampu
menyimpan serta menyediakan atau membagikan
informasi keuangan secara cepat (Moudud-Ul-
Hugq et al., 2020).

Akan tetapi, perkembangan teknologi
juga membawa kekhawatiran terhadap pekerjaan
akuntan dan auditor. Frey dan Osborne (2013),
menyatakan bahwa dengan perkembangan
teknologi, profesi akuntan akan mengalami
kepunahan karena teknologi mampu
mengotomatiskan kegiatan akuntansi yang
bersifat rutin seperti perhitungan, pencatatan
transaksi, perpajakan dan rekonsiliasi. Teknologi
tersebut mencakup artificial intelligence, robotics
dan machine learning. Selain itu, dikarenakan
ketiga teknologi ini tidak melakukan kesalahan
yang diakibatkan oleh manusia serta memiliki
kemampuan memproses yang lebih tinggi (Akhter
& Sultana, 2018).

Menurut Kurt (2019), revolusi Industri
4.0 menyebabkan banyak akuntan yang
kehilangan pekerjaannya dan menjadi
pengangguran. Hal ini sependapat dengan
prediksi yang dilakukan oleh The Boston
Consulting Group (BCG) dalam laporannya tahun
2015 yang menyatakan bahwa para akuntan
akan kehilangan pekerjaannya tahun 2025
karena sepertiga dari lapangan pekerjaan akan
digantikkan oleh teknologi pintar (Sirkin et al.,
2015).

Persepsi

Persepsi adalah proses mengidentifikasi
sesuatu dengan menggunakan panca indera
(Drever, 2010). Persepsi sangat berkaitan erat
dengan inderawi, karena apa yang ditangkap oleh
alat indera akan dipahami, diorganisasikan, dan
kemudian diinterpretasikan sesuai dengan apa
yang dirasakan. Setiap individu pasti memiliki
persepsi, sepertli persepsi mahasiswa. Persepsi
mahasiswa dapat dipicu oleh sesuatu yang ingin
dicapai, seperi kesuksesan mahasiswa mengacu
pada persepsi tujuan hidup dan karir (Caldwell et

al., 1996). Selain itu, pada penelitian ini persepsi
mahasiswa  diperlukan untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa mengartikan revolusi
industri 4.0.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah penelitian yang
menyelidiki keadaan saat ini yang kemudian hasil
penelitian akan disajikan dalam bentuk laporan
(Arikunto, 2010). Menurut Setyosari (2010),
analisis deskriptif merupakan suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
secara spesifik suatu peristiwa sosial. Selain itu,
analisa data deskriptif memiliki manfaat untuk
menganalisis data populasi (Moleong, 2017).

Pendekatan Eksploratori

Penelitian  eksploratori ~ merupakan
penelitian yang dilakukan untuk meneliti konsep
baru yang belum dijelajahi atau belum memiliki
fondasi/dasar empiris yang solid (Richter et al.,
2016). Sehingga, penelitian eksploratori bertujuan
untuk mengembangkan konsep baru dan
memperluas konsep sebelumnya yang telah ada
dengan mengumpulkan data atau informasi,
kemudian  mengidentifikasi  hal-hal  yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Pendekatan eksploratori tidak memiliki hipotesis.
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
eksploratori  untuk  mengetahui  persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap revolusi industri
4.0.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif ~dan  menggunakan  pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
menggambarkan persepsi dari mahasiswa
akuntansi di Jawa Barat dan DKI Jakarta
terhadap perkembangan revolusi 4.0

Responden

Responden dalam penelitian in1 adalah
mahasiswa akuntansi di Jawa Barat dan DKI
Jakarta yang berasal dari angkatan 2015, 2016,
2017, 2018 dan 2019.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akuntansi di wilayah Jawa Barat dan
DKI Jakarta. Menurut data statistik yang
diperoleh dari Quipper Campus, terdapat 33



Universitas di Jawa Barat dan 48 Universitas di
DKI Jakarta.

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling,
dengan jenis convenience sampling, artinya
anggota populasi memenuhi kondisi tertentu,
seperti aksesibilitas yang mudah, ketersediaan
pada waktu tertentu dan kesediaan untuk
berpartisipasi. Penelitian ini tidak membedakan
gender sehingga baik pria maupun wanita bisa
menjadi responden. Jumlah sampel penelitian ini
adalah 27 Universitas dengan responden
sebanyak 106 mahasiswa.

Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari pihak pertama. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian survei melalui
self administered (mail/web-based questionnaires).
Kuesioner akan dibagikan kepada mahasiswa
Jurusan Akuntansi di Universitas yang terletak di
Provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. Kuesioner
disebarkan secara online melalui link Google
Form. Peneliti akan menghubungi perwakilan
dari setiap Universitas melalui media percakapan
online, yaitu Line dan Direct Message Instagram,
kemudian memberikan link untuk diisi dan
meminta bantuan dari setiap perwakilan dari
setiap Universitas untuk membagikan link
kuesioner kepada mahasiswa. Hasil dari
kuesioner akan langsung masuk ke dalam server
peneliti.

Desain Kuesioner

Kuesioner  terdiri  dari  beberapa
pertanyaan mengenai persepsi mahasiswa
jurusan akuntansi terhadap revolusi industri 4.0
serta penelitian ini menggunakan kuesioner yang
bersifat tertutup, dimana responden tidak dapat
menjawab secara bebas melainkan memilih
alternatif pilihan jawaban yang tersedia.

Kuesioner inmi dibagi menjadi empat
aspek, antara lain:
1. Pengetahuan
Aspek pengetahuan terdiri dari 11 pertanyaan
mengenai revolusi industri 4.0, yang berisi seperti,
“Apakah anda mengetahui tentang Revolusi
Industri 4.0?”, “Darimana sumber anda mengenai
isu Revolusi Industri 4.07”, “Apa yang anda
ketahui mengenai Revolusi Industri 4.07”, lalu
“Apakah anda mengetahui tentang Internet of

Things, Big Data, Artificial Intelligence, Cyber
Security, Cloud Computing, 3D Printing,
Blockchains, Robotic Automation?”.

2. Awareness

Aspek awareness terdiri dari 2 pertanyaan
seperti, “Bagaimana respon anda ketika pertama
kali mendengar adanya Revolusi Industri 4.0?”
dan juga “Apakah anda menyadari perkembangan
revolusi industri 4.0?”.

3. Sikap

Pada aspek sikap terdapat 2 pertanyaan, yaitu
“‘Menurut anda bagaimana dampak Revolusi
Industri 4.0 terhadap profesi akuntan?’ dan
“Apakah anda merasa terancam dengan adanya
Revolusi Industri 4.07”.

4. Skill

Pada aspek skill terdiri dari 2 pertanyaan yang
terkait dengan sikap responden dengan adanya
revolusi industri 4.0, yaitu jika responden merasa
terancam, maka vresponden diminta untuk
mengurutkan skill apa yang diperlukan agar
mampu menghadapi revolusi industri 4.0, seperti
10T, Big Data, Artificial Intelligence, Blockchains,
Cloud Computing. Sedangkan jika responden
menjawab tidak terancam, maka responden akan
diminta untuk mengurutkan skill apa yang perlu
dikembangkan untuk menghadapi revolusi
industri 4.0, seperti Audit (Audit Sistem
Informasi, Audit Laporan Keuangan); Akuntansi
Keuangan, Akuntansi Biaya, Akuntansi
Manajemen, Pemasaran; Sistem Informasi
Akuntansi; Perpajakan (PPh OP, PPh Badan,
Hukum Pajak); Etika dan nilai - nilai Profesional;
Sertifikasi Profesional Akuntan (CPA, CIA, CMA,
ACCA, CAPF, CAPM).

Teknik Analisis Data

Penelitian ini melakukan analisis data
dengan menggunakan teknik analisis tabulasi
silang. Cross tabulation (Tabulasi silang)
merupakan salah satu analisis data yang
memberikan informasi mengenai hubungan
antara dua atau lebih variabel kategori nominal
atau ordinal (Trihendadri, 2011). Penelitian ini
menggunakan metode tabulasi silang untuk
menghitung dan  membandingkan  profil
responden melalui data statistik yang diperoleh
dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan melalui kuesioner, kemudian hasilnya
akan disajikan dalam bentuk diagram, grafik dan
penjelasan secara deskriptif.

Profil Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa akuntansi angkatan 2015, 2016, 2017,



2018 dan 2019 dari Universitas Negeri dan
Universitas Swasta di Jawa Barat dan DKI
Jakarta. Profil responden disajikan pada gambar

berikut.

Profil Responden Berdasarkan
Tipe Universitas

HE Universitas Negeri

E Universitas Swasta

Profil Responden Berdasarkan

Wilayah

Responden  berasal
Swasta sebanyak 70 orang dan responden dari
Universitas Negeri sebanyak 36 orang.

m DKI Jakarta
B Jawa Barat

dari Universitas

Tabel Responden Total Berdasarkan

Angkatan
Angkatan Responden Persentase
2015 3 39,
2016 9 8%
2017 21 20%
2018 28 26%
2019 45 42%,

Tabel Responden Universitas Swasta

Berdasarkan Angkatan
Angkatan Responden Persentase
2015 3 4%,
2016 7 10%
2017 14 20%
2018 14 20%
2019 32 46%
Tabel Responden Universitas Negeri
Berdasarkan Angkatan
Angkatan Responden Persentase
2015 0 0%
2016 2 6%
2017 7 19%
2018 14 39%

2019 13 o 36%

Tabel diatas menunjukkan bahwa
mayoritas responden di Universitas Swasta
adalah  angkatan 2019 dan  minoritas
respondennya adalah angkatan 2015, sedangkan
mayoritas responden di Universitas Negeri adalah
angkatan 2018 dan minoritas respondennya
adalah angkatan 2015. Untuk responden secara
keseluruhan didominasi oleh angkatan 2019.

Analisis Data

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui
dan  mengungkapkan  mengenai  persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap perkembangan
revolusi industri 4.0 melalui hasil olah data
kuesioner yang dibagi menjadi empat aspek, yaitu
aspek pengetahuan, awareness, sikap dan skill.

Aspek Pengetahuan

Pengetahuan Responden Mengenai
Revolusi Industri 4.0 (Total)
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1
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Data diatas menunjukkan bahwa 82%
responden sudah mengetahui mengenai revolusi
industri  4.0. Selain itu, grafik diatas
menunjukkan bahwa 89% mahasiswa Universitas
Negeri lebih mengetahui mengenai revolusi
industri 4.0 dan tidak ada yang tidak mengetahui
revolusi industri 4.0, sedangkan Universitas
Swasta terdapat 1% mahasiswa yang tidak
mengetahui revolusi industri 4.0. Jika dilihat
berdasarkan angkatan, semua mahasiswa pada
setiap angkatan sudah mengetahui revolusi
industri 4.0 namun yang lebih mendominasi
adalah angkatan 2017, karena semua responden
angkatan 2017 sudah mengetahui revolusi
industri 4.0. Akan tetapi, pada angkatan 2019
terdapat 4% mahasiswa yang kurang tahu dan 2%
mahasiswa yang tidak tahu mengenai revolusi
industri 4.0.

SUMBER RESPONDEN
MENGETAHUI REVOLTUSI
INDUSTRI 4.0
(TIPE UNIVERSITAS)

= Swasta =Negeri

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa mengetahui dan
memperoleh pengetahuan mengenai revolusi
industri 4.0 melalui internet dan dosen, baik
mahasiswa di Universitas Swasta maupun
Universitas Negeri. Sedangkan sumber yang
paling sedikit mahasiswa mengetahui revolusi
industri 4.0 adalah facebook, hanya 2 mahasiswa
Universitas Swasta dan 1 mahasiswa Universitas
Negeri.

Pengetahuan Responden Mengenai
Pengertian Revolusi Industri 4.0 (Total)

22%
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Keterangan:
A = Berkaitan erat dengan teknologi
B = Kecerdasan khusus yang bisa bekerja secara
cepat melebihi manusia
C = Era perubahan digital ketika semua mesin
terhubung melalui sistem internet
D = Kegiatan digitalisasi dan teknologi yang
semakin dominan daripada tenaga kerja
E = Perubahan yang cepat dalam pelaksanaan
proses produksi, dimana yang semula pekerjaan
proses produksi dikerjakan oleh manusia
digantikan oleh mesin, dan barang yang
diproduksi mempunyai nilai tambah.
Berdasarkan  data  diatas, secara
keseluruhan mahasiswa sudah mengetahui
pengertian revolusi industri 4.0 dengan dominasi
pilihan jawaban yang sama yaitu pilihan E, baik
Universitas Swasta (34%) maupun Universitas
Negeri (42%). Jika dilihat berdasarkan angkatan,
maka angkatan 2015 yang memiliki persentase
paling tinggi untuk pilihan jawaban C (67%).



Pengetahuan Responden Terhadap
Aspek-Aspek Revolusi Industri 4.0
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Pengetahuan Responden Universitas
Negeri Terhadap Aspek-Aspek Revolusi
Industri 4.0

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Sangat Tahu  Biasa Kurang Tidak
Tahu Saja Tahu Tahu

mIOT mBigData mArtificial Intelligpence mBlockchain

Berdasarkan gambar diatas, diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah
mengetahui aspek-aspek / teknologi-teknologi
revolusi industri 4.0 dengan persentase yang
berbeda-beda, terdiri dari 64% Internet of Things
(IoT), 80% Big Data, 86% Artificial Intelligence
(AD), 64% Blockchains, dan 79% untuk teknologi
lainnya (3D Printing, Cloud Computing, Robotic
Automation, dan Cyber Security). Jika dilihat
berdasarkan tipe universitas, maka mayoritas
mahasiswa Universitas Negeri (89%) maupun
Universitas Swasta (85%) sama-sama lebih
mengetahui Artificial Intelligence (AI).

Aspek Awareness

Respon Responden Pertama Kali
Mendengar Revolusi Industri 4.0 (Total)
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Data diatas menunjukkan bahwa 86%
mahasiswa secara keseluruhan merasa tertarik
saat pertama kali mendengar revolusi industri
4.0. Mahasiswa Universitas Swasta maupun
Negeri sama-sama tertarik dengan revolusi
industri 4.0, namun respon tertarik mahasiswa
Universitas Negeri lebih tinggi dengan presentase
89% jika dibandingkan dengan mahasiswa
Universitas Swasta yang presentasenya sebesar
85%. dJika dilihat berdasarkan angkatan, maka
angkatan 2017 merupakan angkatan yang paling
tinggl respon ketertarikannya terhadap revolusi
industri 4.0 dibandingkan angkatan lainnya,
dengan presentase sebesar 95%.



Awareness Responden Terhadap
Revolusi Industri 4.0 (Total)
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Berdasarkan data diatas, diketahui
bahwa 89% mahasiswa sudah menyadari
perkembangan revolusi industri 4.0, baik
mahasiswa  Universitas  Swasta  maupun
Universitas Negeri. Sebanyak 90% mahasiswa
Universitas Swasta dan 89% mahasiswa
Universitas Negeri sudah menyadari adanya
perkembangan revolusi industri 4.0, namun
mahasiswa Universitas Swasta lebih
mendominasi dengan selisth 1%. Jika dilihat
berdasarkan angkatan, maka angkatan yang
paling menyadari perkembangan revolusi industri
4.0 adalah angkatan 2016 (100%).

Aspek Sikap

Dampak Revolusi Industri 4.0 Terhadap
Profesi Akuntan (Total)
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Hasil olah data menunjukkan bahwa 76%
dari mahasiswa menganggap bahwa revolusi
industri 4.0 berdampak bagi profesi akuntan. Jika
dilihat berdasarkan tipe Universitas, mahasiswa
Universitas Negeri lebih mendominasi dalam
menganggap bahwa revolusi industri 4.0
berdampak bagi profesi akuntan, dengan
persentase sebesar 80%. Jika berdasarkan
angkatan, maka angkatan 2015 (100%) adalah
angkatan yang menganggap bahwa revolusi
industri 4.0 paling berdampak dibandingkan
angkatan lainnya.



Responden Terancam / Tidak Dengan
Revolusi Industri 4.0 (Total) SKILL YANG DIPERLUKAN (TOTAL)
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Grafik diatas menunjukkan bahwa 60%
mahasiswa tidak merasa terancam dengan
revolusi industri 4.0. Apabila dilihat berdasarkan
tipe Universitas, mahasiswa Universitas Swasta
(63%) yang paling tidak merasa terancam dengan
revolusi industri 4.0, sedangkan mahasiswa
Universitas Negeri (44%) lebih banyak yang
merasa terancam dengan revolusi industri 4.0.
Jika dilihat berdasarkan angkatan, maka
angkatan 2018 (68%) merupakan angkatan yang
paling tidak merasa terancam, sedangkan
angkatan yang merasa paling terancam dengan
revolusi industri 4.0 adalah angkatan 2017 (57%).

Aspek Skill



SKILL YANG DIPERLUKAN
RESPONDEN UNIVERSITAS NEGERI
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Hasil data yang diperoleh peneliti dapat
diketahui bahwa skill yang paling diperlukan
responden adalah Internet of Things. Jika dilihat
berdasarkan  tipe  Universitas, mahasiswa
Universitas Swasta menganggap bahwa skill yang
paling diperlukan adalah Blockchains, sedangkan
mahasiswa Universitas Negeri menganggap
bahwa ada tiga skill yang diperlukan/penting,
yaitu Internet of Things, Big Data dan Artificial
Intelligence. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat 4 skill yang paling diperlukan menurut
responden, yaitu Internet of Things, Big Data,
Artificial Intelligence serta Blockchains.
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DITINGKATKAN (TOTAL)
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Data yang dihasilkan peneliti
menunjukkan  bahwa  skill yang perlu
ditingkatkan menurut responden adalah etika
dan nilai-nilai profesional, dan skill yang tidak
perlu ditingkatkan adalah sertifikasi profesional
akuntan (CPA, CIA, CMA, ACCA, CAPF, CAPM).
Mayoritas responden yang mendukung
pernyataan tersebut ialah mahasiswa Universitas
Swasta. Sedangkan mahasiswa Universitas
Negeri menganggap bahwa etika dan nilai-nilai
profesional merupakan skill yang tidak perlu
ditingkatkan, dan skill yang perlu ditingkatkan
adalah perpajakan (PPhOp, PPh badan, hukum
pajak).



ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian in1 dilakukan untuk dapat
mengetahui  bagaimana persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap revolusi industri 4.0. Ada 4
Aspek yang diteliti mengenai revolusi industri 4.0,
yaitu aspek pengetahuan, awareness, sikap dan
skill. Pada aspek pengetahuan, diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa (82%) baik mahasiswa
Universitas  Swasta  maupun  mahasiswa
Universitas Negeri, dari angkatan 2015-2019
sudah mengetahui perkembangan revolusi
industri 4.0. Mahasiswa dari Universitas Negeri
(89%) lebih mengetahui mengenai revolusi
industri 4.0 dibandingkan mahasiswa dari
Universitas Swasta (79%). Selain itu, mahasiswa
dari Universitas Negeri tidak ada yang tidak
mengetahui revolusi industri 4.0, sedangkan
Universitas Swasta terdapat 1% mahasiswa yang
tidak mengetahui revolusi industri 4.0. Jika
dilihat berdasarkan angkatan, maka angkatan
2017 merupakan angkatan yang lebih
mengetahui revolusi industri 4.0. Mayoritas
mahasiswa Universitas Swasta dan Universitas
Negeri mengetahui informasi mengenai revolusi
industri 4.0 melalui internet. Hal ini dikarenakan
hampir semua mahasiswa saat ini sudah
menggunakan internet untuk berbagai
kepentingan, dan tentu saja internet berkaitan
dengan pengunaan teknologi, sehingga
mahasiswa dengan mudah untuk mengetahui
adanya revolusi industri 4.0.

Selain itu, mahasiswa Universitas Swasta
dan mahasiswa Universitas Negeri memiliki
pengetahuan mengenal pengertian revolusi
industri 4.0 yang sama, yaitu perubahan yang
cepat dalam pelaksanaan proses produksi, dimana
yang semula pekerjaan proses produksi
dikerjakan oleh manusia digantikan oleh mesin,
dan barang yang diproduksi mempunyai nilai
tambah. Hal ini didukung dengan banyaknya
perusahaan saat ini yang sudah menggantikan
peran manusia dengan robot atau mesin dalam
proses produksi, karena dapat mencapai hasil
produksi yang cepat dan tepat serta terhindar dari
resiko kesalahan. Kemungkinan mahasiswa
mengetahui hal tersebut melalui informasi yang
diberikan dosen maupun melalui kegiatan
kampus seperti studi ekskursi ke perusahaan-
perusahaan besar yang sebagian besar proses
produksinya sudah menggunakan robot/mesin,
seperti perusahaan Yakult.

Dari penelitian ini, ditemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa sudah mengetahui
aspek-aspek / teknologi-teknologi revolusi industri
4.0 seperti Internet of Things (I0T), Big Data,
Artificial Intelligence (Al), Blockchains, dan
teknologi lainnya (3D Printing, Cloud Computing,
Robotic Automation, dan Cyber Security). Namun,
mayoritas mahasiswa Universitas Negeri maupun
mahasiswa Universitas Swasta sama-sama lebih
mengetahui  Artificial Intelligence (Al). Hasil
penemuan 1ini bertolak belakang dengan hasil
temuan dari penelitian di Namibia yang
menyatakan bahwa  mahasiswa  memiliki
pengetahuan  terbatas mengenai  Artificial
Intelligence (Al).

Selanjutnya, pada aspek awareness
ditemukan bahwa 86% mahasiswa secara
keseluruhan merasa tertarik saat pertama kali
mendengar revolusi industri 4.0. Mahasiswa
Universitas Swasta maupun Negeri sama-sama
tertarik dengan revolusi industri 4.0, namun
respon tertarik mahasiswa dari Universitas
Negeri lebih tinggi dengan presentase 89%
dibandingkan mahasiswa dari Universitas Swasta
yang presentasenya sebesar 85%. Hal im
kemungkinan dikarenakan mahasiswa
Universitas Negeri (89%) lebih mengetahui
revolusi industri 4.0 dibandingkan dengan
mahasiswa Universitas Swasta (79%). Sedangkan,
jika dilihat berdasarkan angkatan, angkatan 2017
(95%) merupakan angkatan yang paling tinggi
respon ketertarikannya terhadap revolusi industri
4.0 dibandingkan angkatan lainnya. Karena
tingkat ketertarikan yang tinggi terhadap revolusi
industri 4.0, artinya mahasiswa sudah menyadari
adanya revolusi industri 4.0. Sebanyak 90%
mahasiswa dari Universitas Swasta dan 89%
mahasiswa dari Universitas Negeri sudah
menyadari adanya perkembangan revolusi
industri 4.0, namun mahasiswa Universitas
Swasta lebih mendominasi dengan selisih 1%. Hal
ini mungkin dikarenakan Universitas Swasta
sudah lebih dulu mengenalkan revolusi industri
4.0 terhadap mahasiswanya, bisa melalui seminar
maupun  pengajaran  dikelas, dan juga
kemungkinan mahasiswa Universitas Swasta (58)
lebih menggunakan internet dan media sosial
dibanding mahasiswa Universitas Negeri (34),
sehingga mahasiswa Universitas Swasta lebih
aware adanya revolusi industri 4.0. Sedangkan
jika dilihat berdasarkan angkatan, maka
angkatan yang paling menyadari perkembangan
revolusi industri 4.0 adalah angkatan 2016. Hal



ini mungkin dikarenakan mahasiswa angkatan
2016 merupakan mahasiswa tingkat akhir pada
saat revolusi industri 4.0 sedang ramai
diperbincangkan, sehingga  banyak  dari
mahasiswa angkatan 2016 yang mengerjakan
tugas akhir dengan tema revolusi industri 4.0,
inilah yang membuat mahasiswa angkatan 2016
lebih menyadari revolusi industri 4.0.

Pada aspek sikap, saya menemukan
bahwa 76% dari mahasiswa menganggap bahwa
revolusi industri 4.0 berdampak bagi profesi
akuntan. Jika dilihat berdasarkan tipe
Universitas, mahasiswa dari Universitas Negeri
(80%) lebih mendominasi dalam menganggap
bahwa revolusi industri 4.0 berdampak bagi
profesi akuntan, dibandingkan mahasiswa dari
Universitas Swasta (73%). Jika berdasarkan
angkatan, maka angkatan 2015 (100%) adalah
angkatan yang menganggap bahwa revolusi
industri 4.0 paling berdampak dibandingkan
angkatan lainnya. Hal tersebut dimungkinkan
karena angkatan 2015 merupakan angkatan yang
semakin dekat memasuki dunia pekerjaan
sebagai profesi akuntan, bahkan banyak lulusan
angkatan 2015 yang sudah bekerja sebagai
akuntan di era revolusi industri 4.0 ini.

Meskipun revolusi industri 4.0
berdampak bagi profesi akuntan dan juga
mahasiswa akuntansi yang merupakan calon
akuntan dimasa depan, namun hasil penelitian ini
menemukan bahwa sebagian besar (60%)
mahasiswa tidak merasa terancam dengan
revolusi industri 4.0, baik mahasiswa Universitas
Swasta maupun mahasiswa Universitas Negeri.
Namun, mahasiswa dari Universitas Swasta
(63%) yang lebih tidak merasa terancam dengan
revolusi industri 4.0 dibandingkan mahasiswa
dari Universitas Negeri (56%). Sedangkan
mahasiswa dari Universitas Negeri (44%) lebih
banyak yang merasa terancam dengan revolusi
industri 4.0 dibandingkan mahasiswa dari
Universitas Swasta (37%). Hal ini mungkin
dikarenakan mahasiswa dari Universitas Swasta
(90%) sudah lebih menyadari perkembangan
revolusi industri 4.0, sehingga mahasiswa
Universitas Swasta sudah lebih mempersiapkan
diri untuk menghadapi revolusi industri 4.0.
Sedangkan angkatan yang paling tidak merasa
terancam dengan revolusi industri 4.0 adalah
angkatan 2018. Penyebab mahasiswa angkatan
2018 tidak merasa terancam = mungkin
dikarenakan mahasiswa angkatan 2018 sudah
tahu, aware, dan tertarik dengan revolusi industri

4.0, sehingga mereka sudah mencari informasi
yang tepat mengenai revolusi industri 4.0 serta
keterkaitannya dengan pekerjaan akuntan.

Dan yang terakhir yaitu aspek skill.
Mayoritas mahasiswa yang merasa terancam
dengan revolusi industri 4.0 memilih Internet of
Things sebagai skill yang paling diperlukan.
Namun jika dilihat berdasarkan tipe Universitas,
mahasiswa Universitas Swasta menganggap
bahwa skill yang paling diperlukan adalah
Blockchains, sedangkan mahasiswa Universitas
Negeri menganggap bahwa ada tiga skill yang
diperlukan/penting, yaitu Internet of Things, Big
Data dan Artificial Intelligence. Selain itu, skill
yang kurang diperlukan menurut mahasiswa
akuntansi adalah Cloud Computing. Hal ini
mungkin dikarenakan mahasiswa menggangap
bahwa Cloud Computing bukanlah teknologi yang
utama untuk akuntan, dan mungkin karena
Cloud Computing merupakan aspek revolusi
industri 4.0 yang mudah untuk dipelajari, bahkan
mahasiswa saat 1ini banyak yang sudah
mengetahui dan memahami penggunaan Cloud
Computing, seperti Google Drive. Untuk
menghadapi perkembangan revolusi industri 4.0,
bukan hanya membutuhkan penguasaan akan
skill baru, namun dibutuhkan juga peningkatan
untuk skill yang sudah ada. Mayoritas mahasiswa
yang tidak merasa terancam menganggap bahwa
skill yang perlu ditingkatkan adalah etika dan
nilai-nilai profesional, dan skill yang tidak perlu
ditingkatkan adalah  sertifikasi  profesional
akuntan (CPA, CIA, CMA, ACCA, CAPF, CAPM),
dan mayoritas responden yang mendukung
pernyataan tersebut ialah mahasiswa Universitas
Swasta. Selain itu, mahasiswa Universitas Negeri
menganggap bahwa etika dan nilai-nilai
profesional merupakan skill yang tidak perlu
ditingkatkan, dan skill yang perlu ditingkatkan
adalah perpajakan (PPhOp, PPh badan, hukum
pajak).

Berdasarkan penjelasan keempat aspek
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa
sudah mengetahui, tertarik, menyadari, namun
tidak merasa terancam. Artinya, mahasiswa
sudah siap menghadapi perkembangan revolusi
industri 4.0 yang berdampak bagi karir mereka
dimasa depan. Untuk menghadapi perkembangan
revolusi industri 4.0 dalam pekerjaan akuntan
dimasa depan, mahasiswa perlu untuk
memperdalam pengetahuan, serta meningkatkan
ketrampilan dan kemampuan teknologi informasi.



Penelitian ini  dapat memberikan
beberapa implikasi berdasarkan hasil data yang
diperoleh. Yang pertama yaitu bagi Universitas.
Universitas perlu  memperhatikan  isu-isu
mengenai revolusi industri 4.0 dan menyiapkan
bahan ajaran/kurikulum yang mengenalkan dan
menambah pengetahuan mahasiswa mengenai
teknologi revolusi industri 4.0, seperti penerapan
Artificial Intelligence (Al) dan Big Data. Sebab
berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas
mahasiswa  menganggap bahwa  Artificial
Intelligence dan Big Data merupakan skill yang
diperlukan.  Artificial  Intelligence dapat
membantu meringankan pekerjaan mahasiswa
dimasa depan, karena pekerjan rutin akuntan
seperti entry data mampu dijalankan oleh
Artificial Intelligence, sehingga mahasiswa yang
nantinya menjadi akuntan dimasa depan dapat
menggunakan waktu yang ada  untuk
mengerjakan sesuatu yang lebih bersifat analitik.
Dan proses analisis hingga pengambilan
keputusan dapat menggunakan Big Data, seperti
untuk memprediksi harga saham. Selain itu,
Universitas juga perlu menghimbau kepada para
dosen untuk selalu memberikan informasi
mengenai revolusi industri 4.0 dalam setiap kelas
perkuliahan, agar mahasiswa yang belum
mengetahui menjadi tahu dan aware, serta
mahasiswa yang sudah tahu dan aware dapat
memahami revolusi industri 4.0 dengan baik dan
jelas. Selain itu, Universitas perlu mengadakan
studi ekskursi ke perusahaan yang sudah siap
bertransformasi menuju revolusi industri 4.0,
seperti perusahaan PT. Indolakto dan PT Hartono
Istana Teknologi, karena perusahaan-perusahaan
tersebut sudah menerapkan Artificial Intelligence
dan Big Data ke dalam bagian-bagian penting
perusahaan, seperti management and
organization, people and culture, product and
service, technology, dan operasi pabrik (Winosa,
2019, April 15). Dan bagi Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekfiktl) yaitu memberikan wawasan
mengenai revolusi industri 4.0 kepada mahasiswa
melalui seminar dan social media. Wawasan yang
menarik dapat memotivasi dan mendorong
mahasiswa untuk mencari lebih banyak informasi
mengenai  revolusi  industri 4.0, serta
mengembangkan skill yang diperlukan.

KESIMPULAN
Penelitian ni bertujuan untuk
mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa

akuntansi di Jawa Barat dan DKI Jakarta
terhadap perkembangan revolusi industri 4.0 dari
106 mahasiswa yang berasal dari 27 Universitas,
baik Universitas Swasta maupun Universitas
Negeri. Penelitian ini dibagi menjadi 4 aspek,
yaitu aspek pengetahuan, awareness, sikap dan
gkill. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti
menyimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
Universitas Swasta maupun Universitas Negeri
dari angkatan 2015-2019 sudah mengetahui dan
sadar dengan perkembangan revolusi industri 4.0,
bahkan mahasiswa sudah mengetahui teknologi-
teknologi revolusi industri 4.0. Meskipun sudah
menyadari, namun mahasiswa Universitas
Swasta maupun Universitas Negeri tidak merasa
terancam dengan adanya revolusi industri 4.0.
Selain itu, mahasiswa menggangap bahwa skill
yang diperlukan untuk menghadapi revolusi
industri 4.0 adalah Internet of Things,
Blockchains dan Artificial Intelligence, sedangkan
skill yang perlu ditingkatkan adalah etika profesi
dan perpajakan. Untuk menghadapi pengaruh
revolusi industri 4.0 terhadap profesi akuntan
dimasa depan, mahasiswa perlu menguasai serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
teknologi yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
Universitas dan Kemendikti diharapkan dapat
berkompeten dalam proses mempersiapkan
mahasiswa untuk mampu menghadapi era
revolusi industri 4.0.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur ilmiah, namun masih terdapat
banyak keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini telah dilakukan terhadap
semua mahasiswa tanpa memperhatikan
aspek  gender, sehingga  peneliti
kekurangan informasi untuk dapat
membedakan persepsi antara mahasiswa
akuntansi berjenis kelamin pria dengan
wanita.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
menanyakan pengetahuan responden
mengenal pengertian revolusi industri
4.0, sehingga peneliti tidak mengetahui
apakah responden sudah mengetahui
revolusi industri 4.0 dengan tepat atau
tidak.

3. Penelitian in1 hanya memperoleh sampel
sebanyak 106 dari 27 Universitas di Jawa
Barat dan DKI Jakarta, serta data yang



diperoleh tidak merata. Sedikitnya
jumlah sampel yang diperoleh karena
keterbatasan tenaga dan akses dengan
responden.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
penulis ingin memberikan saran bagi
penelitian selanjutnya, yaitu diharapkan
dapat menambahkan informasi gender pada
kuesioner data responden untuk dapat
membedakan persepsi antara mahasiswa pria
dan wanita. Selain itu, diharapkan dapat
memberikan pilihan pengertian revolusi
industri 4.0 yang benar dan salah pada
kuesioner, sehingga peneliti selanjutnya
dapat mengetahui bahwa mahasiswa sudah
mengerti pengetahuan revolusi industri 4.0
dengan tepat atau tidak. Jika mahasiswa
memilith yang salah, artinya mahasiswa
belum mengetahui dan mengerti revolusi
industri 4.0, serta diharapkan dapat
menambah kolom jawaban untuk
menanyakan alasan responden memilih skill
yang diperlukan dan skill yang perlu
ditingkatkan, sehingga peneliti  dapat
mengetahui alasan atau faktor pendorong
yang membuat responden memilih jawaban
mereka. Dan yang terakhir, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambah
jumlah responden dengan pembagian yang
merata, sehingga data yang dihasilkan lebih
bervariatif dan informasi yang diperoleh
mempu menjelaskan perbedaan persepsi
mahasiswa akuntansi secara lebih spesifik,
serta  diharapkan dapat = memperoleh
informasi secara langsung dari responden
melalui wawancara tatap muka, sehingga
peneliti dapat memperoleh informasi yang
lebih banyak dari responden, seperti alasan
mengapa responden merasa tertarik, merasa
terancam atau tidak, dan alasan responden
mengenal skill yang diperlukan dan
ditingkatkan. Apabila peneliti selanjutnya
tidak dapat melakukan face-to-face interview,
diharapkan peneliti dapat menambahkan
kolom yang dapat diisi responden untuk
memberikan alasan terkait pilihan yang
dipilih.
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